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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya Bank Syariah Bukopin Cabang 

Sidoarjo
1
  

Bank Bukopin telah melayani masyarakat sebagai Bank 

Umum Swasta Nasional selama lebih dari tiga dasawarsa. Cikal 

bakal Bank Bukopin didirikan dalam bentuk Badan Hukum 

Koperasi pada tanggal 10 Juli 1970 dengan nama Bank Umum 

Koperasi Indonesia (BUKOPIN) yang disahkan sebagai Badan 

Hukum berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jendral Koperasi 

No.13/Dirjen//Kop/70 dan didaftar dalam Daftar Umum 

Direktorat Jendral Koperasi dengan No. 8251 pada tanggal yang 

sama bank mulai melakukan usaha sebagai Bank Umum Koperasi 

di Indonesia sejak tanggal 16 Maret 1971 dengan izin Menteri 

Keuangan dalam Surat Keputusan No.78/DDK/II/3/1971. 

Berbekal perjalanan ini, pada tanggal 18 November 2002 

telahdibuka Cabang Syariah kedua di kota Bukit Tinggi Padang, 

Sumatera Barat tepatnya di Jalan Perintis Kemerdekaan No.16 

                                                           
1
 http://www.syariahbukopin.co.id/ Diakses pada tanggal 2 Februari 2017. 

http://www.syariahbukopin.co.id/
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Bukit Tinggi. Kemudian pada tanggal 26 Maret 2004 dibuka 

cabang syariah di kota Surabaya yang berikutnya dibuka cabang 

syariah di kota Bandung pada bulan Oktober 2004, pada tanaggal 

09 Desember 2008 dibuka cabang syariah di Sidoarjo. 

Bank Syariah Bukopin mulai beroperasi dengan 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah setelah 

memperoleh izin operasi dari Bank Indonesia pada tanggal 27 

Oktober  2008 dan pada tanggal 11 Desember 2008 telah 

diresmikan oleh M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik 

Indonesia (periode 2004-2009). Komitmen penuh dari Bank 

Bukopin Tbk  sebagai pemegang saham mayoritas diwujudkan 

dengan menambah setoran modal dalam rangka untuk menjadikan 

Bank Syariah Bukopin sebagai bank syariah dengan pelayanan 

terbaik. Pada tanggal 10 Juli 2009 melalui Surat Persetujuan Bank 

Indonesia, Bank Bukopin Tbk telah mengalihkan Hak dan 

Kewajiban Usaha Syariahnya ke dalam Bank Syariah Bukopin. 

Dalam bisnisnya, Bank Syariah Bukopin memposisikan sebagai 

bank yang fokus pada pembiayaan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) dengan segmentasi usaha pendidikan, 

kesehatan, konstruksi dan perdagangan. Selain itu, Bank Syariah 

Bukopin juga melakukan penghimpunan dana dari masyarakat 

(individu-individu) dan perusahaan-perusahaan yang ada di Tanah 

Air. 
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Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo selalu fokus 

mengembangkan mikro dan layanan syariah bank terhadap para 

nasabah, serta meluncurkan mobile dan sms banking untuk 

kemudahan bertransaksi, mengembangkan layanan mobil kas 

keliling serta menjadi bank penerbit kartu ATM dan redesign 

kartu ATM.
2
 

b. Visi dan Misi  

1) Visi  

“Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan Terbaik” 

2) Misi  

a) Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah 

b) Membentuk sumber daya insani yang profesional dan 

amanah 

c) Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM 

(Usaha Mikro Kecil & Menengah) 

d) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder 

c. Alamat Kantor 

Bank Syariah Bukopin berada di Jalan Raya Waru Ruko 

Gateway A5-6 Waru, Sidoarjo, Jawa Timur 61254 

 

 

 

                                                           
2
 http://www.syariahbukopin.co.id/ Diakses pada tanggal 2 Februari 2017. 

http://www.syariahbukopin.co.id/
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Gambar 4.1  

Keadaan Geografis Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang 

Sidoarjo 

 

 

d. Nilai-nilai Perusahaan 

1) Amanah 

Senantiasa menjaga kepercayaan yang diterima dari 

perusahaan dan patuh pada peraturan yang berlaku. 
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2) Kualitas 

Senantiasa berupaya secara maksimal dan 

berkesinambungan untuk mengembangkan diri meningkatkan 

mutu serta kemampuan yang unggul dan selalu memberikan 

hasil yang terbaik. 

3) Peduli 

Senantiasa memiliki perhatian khusus untuk melayani 

dengan hati nurani guna kepentingan stakeholder. 

4) Integritas  

Senantiasa memiliki keselarasan niat, pikiran, perkataan, 

perbuatan baik dan benar yang sesuai dengan nilai-nilai 

perusahaan, masyarakat, dan prinsip-prinsip good corporate 

government.  

5) Kerjasama 

Secara terus menerus mengupayakan untuk bekerja 

dengan efektif, kooperatif, kerja dan selalu membangun serta 

menjaga hubungan baik. 

e. Produk-Produk Bank Syariah Bukopin 

1) Produk Penghimpunan Dana (Funding) 

a) Tabungan iB SiAga  

Tabungan iB  SiAga adalah simpanan pada Bank 

Syariah Bukopin untuk perorangan dalam bentuk mata 

uang rupiah yang diperuntukan bagi perorangan yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan sewaktu-

waktu. 

b) Tabungan iB Umroh 

Tabungan iB Umroh adalah simpanan pada Bank 

Syariah Bukopin yang diperuntukan bagi perorangan 

yang mempunyai rencana akan menunaikan ibadah 

umroh. Tabungan iB Umroh ini menggunakan prinsip 

titipan (wadi’ah yad-dhamanah). 

c) Giro iB 

Giro iB  adalah simpanan pada Bank Syariah 

Bukopin yang diperuntukan bagi perorangan dan badan 

usaha yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan 

penarikannya dapat dilaukan sewaktu-waktu dengan 

menggunakan cek, bilyet giro atau sarana perintah 

pembayaran lainnya atau melalui pemindah bukuan 

lainnya. Dana tersebut merupakan titipan (wadi’ah yad-

dhamanah) pada Bank Syariah Bukopin dan dengan 

seizin nasabah, pihak bank dapat memanfaatkan dana 

dan menyalurkan dana tersebut untuk mengembangkan 

usaha produktif. 

d) Deposito iB 

Deposito iB  adalah simpanan pada Bank Syariah 

Bukopin dalam mata uang rupiah yang diperuntukan bagi 
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perorangan dan badan usaha, yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu (jatuh 

tempo) sesuai dengan perjanjian antara deposan dengan 

pihak bank. Deposito iB  ini menggunakan prinsip bagi 

hasil (mudharabah mutlaqah). 

e) Tabungan iB SiAga Bisnis 

Simpanan yang diperuntukan bagi perorangan dan 

badan usaha, yang penarikannya dapat dilakukan sesuai 

dengan syarat dan ketentuan tertentu yang telah 

disepakati dan tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro 

atau media lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

f) Tabungan iB Rencana  

Tabungan iB Rencana adalah jenis tabungan 

berjangka yang diperuntuka bagi perorangan dengan 

potensi bagi hasil yang kompetitif guna memenuhi 

kebutuhan di masa yang akan datang, sekaligus 

memberikan manfaat proteksi asuransi jiwa gratis. 

Tabungan iB  Rencana ini dapat digunakan untuk 

rencana pendidikan atau multiguna dengan prinsip bagi 

hasil (mudharabah mutlaqah). 
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2) Produk Penyaluran Dana (Financing/Landing) 

a) Pembiayaan iB Jual Beli (Murabahah) 

Pembiayaan  iB Jual Beli (Murabahah) adalah jual-

beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan 

yang disepakati antara bank dengan nasabah. Bank akan 

melakukan pembelian atau pemesanan barang sesuai 

permintaan nasabah kemudian menjualnya kepada 

nasabah sebesar harga beli ditambah keuntungan Bank 

yang disepakati. Produk ini diperuntukan untuk 

perorangan atau badan usaha serta dapat digunakan 

untuk memenuhi usaha modal kerja dan ivestasi maupun 

pribadi (misalnya kendaraan bermotor, rumah, dll). 

b) Pembiayaan iB  Bagi Hasil  

1. Musyarakah 

Musyarakah adalah kerjasama 2 (dua) pihak 

atau lebih untuk suatu usaha tertentu, masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana dan atau 

karya/keahlian dengan kesepakatan keuntungan dan 

resiko menjadi tanggungan bersama sesuai 

kesepakatan. 

2. Mudharabah 

Mudharabah adalah  kerjasama antara pemilik 

modal (bank) dan pengelola (nasabah) untuk suatu 
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usaha tertentu dengan kesepakatan bagi hasil sesuai 

dengan hasil proyek atau usaha dimana pihak bank 

menyediakan seluruh modal dan nasabah pengelola. 

c) Pembiayaan iB Pinjaman (Qardh)\ 

Pembiayaan  iB Pinjaman (Qardh) adalah fasilitas 

pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban 

pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara 

sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. 

Pembiayaan ini merupakan produk pelengkap bagi 

nasabah yang memerlukan dana talangan segera untuk 

masa relative pendek dan untuk menyumbang usaha yang 

sangat kecil atau membantu sektor soasial (Qordul 

Hasan). 

e) Pembiayaan iB Jaminan Tunai 

Pembiayaan iB Jaminan Tunai adalah pemberian 

pembiayaan yang diperuntukan bagi perorangan , badan 

usaha dan badan hukum yang memiliki giro, depositi dan 

tabungan tanpa perlu mencairkan dana yang dimiliki 

dengan jaminan cash collateral yang ada di Bank Syariah 

Bukopin dan diblokir sampai dengan pembiayaan lunas. 

3) Layanan Syariah (Offline Chanelling) 

a) Kartu ATM SiAga Syariah 

b) Kartu SiAga Visa Electron Syariah 
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c) SMS Banking Bukopin Syariah  

d) Internet Banking Bukopin Syariah 

e) Transfer 

f) Bank Garansi 

g) Kliring 

h) Inkaso 

i) BT-RTGS, dll 

Sebagaimana produk dan layanan Bank Bukopin lainnya, 

produk dan layanan perbankan syariah tersebut juga didukung 

oleh infrastruktur teknologi Bank Bukopin untuk memberikan 

kemudahan kepada nasabah.  

2. Gambaran Umum Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Syariah 

Bukopin Cabang Sidoarjo. Jumlah sampel yang telah ditentukan 

adalah sebanyak 50 orang. Data yang telah diperoleh dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, masa kerja, dan 

status kerja. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut dapat disajikan dalam table jumlah karyawan 

berdasarkan frekuensi jenis kelamin responden atau karyawan 

Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo. 
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Tabel 4.1  

Jenis Kelamin Ressponden 

  

Jenis Kelamin Frekuensi  Prosentase (%)  

Laki-Laki 28 orang  56% 

Perempuan 22 orang 44% 

Total  50 orang  100% 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah jenis kelamin 

karyawan (responden) laki-laki adalah 28 orang (56%) dan 

responden perempuan 22 orang (44%).  

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Berikut dapa disajikan dalam table jumlah karyawan 

berdasarkan frekuensi usia responden atau karyawan Bank Syariah 

Bukopin Cabang Sidoarjo. 

 

Tabel 4.2  

Usia Responden  

 

Usia  Frekuensi  Prosentase (%) 

21–25 tahun 12 24% 

26-30 tahun 18 36% 

31-35 tahun  3 6% 

36-40 tahun 7 14% 

41-45 tahun 4 8% 

46-50 tahun 4 8% 

51-55 tahun 1 2% 
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Lebih dari 55 

tahun 

1 2% 

Total  50 orang  100% 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

Tabel di atas menunjukkan frekuensi teratas dari usia 

karyawan (responden) adalah usia 26-30 tahun yaitu sebanyak 18 

orang (36%), disusul dengan usia 21-25 tahun sebanyak 12 orang 

(24%), kemudia usia 36-40 tahun sebanyak 7 orang (14%), usia 

41-45 tahun dan 46-50 tahun sebanyak 4 orang (8%), usia 31-35 

tahun sebanyak 3 orang (6%), dan frekuensi terbawah adalah usia 

51-55 tahun dan lebih dari 55 tahun sebanyak 1 orang (2%). 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Berikut dapat disajikan dalam tabel jumlah karyawan 

berdasarkan pendidikan terakhir responden atau karyawan Bank 

Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo. 

 

Tabel 4.3  

Pendidikan Tetakhir Responden  

 

Pendidikan Terakhir Frekuensi  Prosentase (%) 

Sekolah Menengah  18 orang  36% 

Diploma  7 orang  14% 

Sarjana  25 orang  50% 

Total  50 orang  100% 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan (responden) 

dengan pendidikan terakhir Sarjana merupakan   frekuensi 

tertinggi yaitu sebanyak 25 orang (50%) , kemudia disusul dengan 

karyawan dengan pendidikan terakhir Diploma sebanyak 18 orang 

(36%), yang terakhir dengan karyawan dengan pendidikan terakhir 

sekolah menengah sebanyak 7 orang (14%). 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja  

Berikut ini disajikan dalam tabel jumlah karyawan 

berdasarkan frekuensi masa kerja responden atau karyawan Bank 

Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo. 

Tabel 4.4 

Masa Kerja Responden  

 

Masa Kerja Frekuensi  Prosentase (%) 

Kurang dari 1 

tahun  

20 orang  40% 

1-2 tahun 7 orang  14% 

3-5 tahun 12 orang  24% 

6-10 tahun 0 orang  0% 

Lebih dari 10 tahun 11 orang  22% 

Total  50 orang  100% 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

Tabel di atas menunjukkan bahwa masa kerja karyawan 

(responden) dengan frekuensi tertinggi adalah pada masa kerja 

kurang dari 1 tahun yaitu sebanyak 20 orang (40%), karyawan 

dengan masa kerja rentang 3-5 tahun sebanyak 12 orang (24%), 
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kemudian karyawan pada masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 

11 orang (22%), dan frekuensi paling rendah adalah karyawan 

dengan masa kerja rentang 1-2 tahun yaitu sebanyak 7 orang 

(14%). 

 

B. Analisis Data  

1. Distribusi Frekuensi Item  

a. Budaya Organisasi (X1) 

Dalam variabel budaya organisasi peneliti menyajikan 10 

item pernyataan dalam kuesioner. Hasil output dari setiap 

pernyataan adalah sebagai berikut  

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Item Variabel Budaya Organisasi 

 

No Keterangan 
Frekuensi Jumlah 

Responden SS S R TS STS 

1. Perusahaan selalu menetapkan 

target pada setiap hasil pekerjaan 
9 36 5 - - 50 

2. Perusahaan menyediakan 

penghargaan pada prestasi kerja 
6 44 - - - 50 

3. Perusahaan mempertimbangkan 

kepentingan dan kemajuan 

perusahaan dan karyawan 

10 40 - - - 50 

4. Perusahaan menekankan kerja tim 

daripada individu 
12 32 6 - - 50 

5. Perusahaan mendorong karyawan 

untuk selalu sportif dalam bersaing 
10 40 - - - 50 

6. Perusahaan menekankan kepada 

kepentingan dan kemajuan bersama  
12 36 2 - - 50 
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7. Perusahaan mendorong karyawan 

untuk bersikap inovatif  
11 32 7 - - 50 

8. Perusahaan mendorong karyawan 

dalam berani mengambil resiko 
9 41 - - - 50 

9. Perusahaan selalu memperhatikan 

kesejahteraan karyawan 
19 31 - - - 50 

10. Perusahaan dan orang-orang di 

dalamnya selalu terbuka terhadap 

pendatang baru atau karyawan baru 

5 37 8 - - 50 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi item variabel budaya 

organisasi (X1) di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 10 item 

pernyataan budaya organisasi yang mendominasi adalah jawaban 

setuju dan sangat setuju meskipun ada juga jawaban ragu-ragu, 

sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak 

ditemukan dalam jawaban kuesioner ini. Beberapa pernyataan di 

atas mewakili setiap indikator yang terdapat pada variabel budaya 

organisasi dan menunjukkan bahwa budaya organisasi sudah 

berjalan dengan baik dan dipahami oleh setiap karyawan dan 

karyawan dapat mengikuti setiap prosedur yang ada dalam Bank 

Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo. 

b. Gaya Kepemimpinan (X2) 

Dalam variabel gaya kepemimpinan, peneliti menyajikan 

13 item pernyataan dalam kuesioner. Hasil output dari setiap 

pernyataan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Item Variabel Gaya Kepemimpinan 

 

No Keterangan 
Frekuensi Jumlah 

Responden SS S R TS STS 

1. Pemimpin saya mempunyai mental 

dan fisik yang kuat  
8 34 8 - - 50 

2. Pemimpin saya selalu berprasangka 

baik 
5 37 8 - - 50 

3. Pemimpin saya selalu ramah  9 35 6 - - 50 

4. Pemimpin saya mempunyai 

hubungan yang baik dengan 

karyawan  

15 29 6 - - 50 

5. Pemimpin saya dapat memotivasi 

diri sendiri dan karyawan  
9 36 5 - - 50 

6. Pemimpin saya mempunyai 

kecakapan mengembangkan 

karyawan dalam bekerja 

14 34 2 - - 50 

7. Pemimpin saya menolong 

karyawannya apabila mengalami 

kesulitan dalam bekerja 

10 33 7 - - 50 

8. Pemimpin saya berbaur secara 

bebas dengan karyawannya 
11 39 - - - 50 

9. Pemimpin saya mampu mengambil 

keputusan yang baik 
11 38 1 - - 50 

10. Pemimpin saya tepat target setiap 

menemui masalah yang dihadapi  
11 39 - - - 50 

11. Pemimpin saya memperlakukan 

karyawan secara sama antar satu 

dengan yang lain 

12 37 1 - - 50 

12. Pemimpin saya senang menerima 

kritikan, saran, dan pendapat dari 

bawahan 

18 29 3 - - 50 

13. Pemimpin saya adalah orang yang 

dapat dipercaya dan peduli kepada 

bawahannya 

11 38 1 - - 50 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi item variabel gaya 

kepemimpinan di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 13 item 

pernyataan gaya kepemimpinan yang mendominasi adalah 

jawaban setuju dan sangat setuju meskipun ada juga jawaban 

ragu-ragu, sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju 

tidak ditemukan dalam jawaban kuesioner ini. Beberapa 

pernyataan di atas mewakili setiap indikator yang terdapat pada 

variabel gaya kepemimpinan dan menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan yang ada sudah dapat diterima dan dimengerti 

serta membuat karyawan nyaman dalam bekerja. 

c. Kinerja Karyawan (Y) 

Dalam variabel kinerja karyawan peneliti menyajikan 10 

item pernyataan dalam kuesioner. Hasil output dari setiap 

pernyataan adalah sebagai berikut 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Item Variabel Kinerja Karyawan  

 

No Keterangan 
Frekuensi Jumlah 

Responden SS S R TS STS 

1. Saya melakukan pekerjaan sesuai 

standar perusahaan  
15 29 6 - - 50 

2. Saya tidak pernah melakukan 

kesalahan dalam bekerja 
10 34 6 - - 50 

3. Saya tidak pernah mangkir dalam 

bekerja 
12 38 - - - 50 

4. Hasil kerja yang saya lakukan 

sesuai harapan perusahaan  
5 37 8 - - 50 

5. Saya dapat menyelesaikan 14 34 2 - - 50 
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pekerjaan tepat waktu  

6. Saya berhasil mencapai target yang 

telah ditetapkan 
9 34 7 - - 50 

7. Saya mengerjakan pekerjaan secara 

tepat dan sesuai tujuan perusahaan 
8 33 9 - - 50 

8. Saya memiliki cara/metode sendiri 

dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan 

4 44 2 - - 50 

9. Saya melakukan pekerjaan dengan 

penuh tanggung jawab 
9 36 5 - - 50 

10. Saya mampu memahami tugas-

tugsa yang berkaitan dengan 

pekerjaan  

14 34 2 - - 50 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi item variabel kinerja 

karyawan di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 10 item 

pernyataan kinerja karyawan yang mendominasi adalah jawaban 

setuju, sangat setuju dan juga ragu-ragu, sedangkan jawaban tidak 

setuju dan sangat tidak setuju tidak ditemukan dalam jawaban 

kuesioner ini. Beberapa pernyataan di atas mewakili setiap 

indikator yang terdapat pada variabel kinerja karyawan dan 

menunjukkan bahwa karyawan selalu berupaya bekerja dengan 

maksimal sesuai dengan aturan perusahaan agar menghasilkan 

kerja yang diinginkan oleh perusahaan. 
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2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

a. Uji Validitas  

Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Hasil uji 

validitas dapat diketahui dengan adanya ketentuan sebagai berikut. 

1) Nilai rhitung  nilai rtabel maka dinyatakan valid.  

2) Nilai rhitung  nilai rtabel maka dinyatakan tidak valid.  

3) Nilai rtabel dengan N = 50; pada signifikansi 5% maka diketahui 

rtabel adalah 0,273. Sehingga, apabila rhitung  0,273 maka 

dinyatakan valid. 

Berikut dapat disajikan hasil uji validitas adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi (X1) 

  

Butir pernyataan rhitung rtabel keterangan 

X1.1 0.583 0.273 Valid 

X1.2 0.609 0.273 Valid 

X1.3 0.433 0.273 Valid 

X1.4 0.659 0.273 Valid 

X1.5 0.412 0.273 Valid 

X1.6 0.572 0.273 Valid 

X1.7 0.471 0.273 Valid 

X1.8 0.590 0.273 Valid 

X1.9 0.348 0.273 Valid 

X1.10 0.480 0.273 Valid 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan 

berjumlah 10 butir pernyataan memiliki nilai rhitung  nilai rtabel maka 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X2) 

 

Butir pernyataan rhitung rtabel keterangan 

X2.1 0.606 0.273 Valid 

X2.2 0.543 0.273 Valid 

X2.3 0.632 0.273 Valid 

X2.4 0.634 0.273 Valid 

X2.5 0.578 0.273 Valid 

X2.6 0.574 0.273 Valid 

X2.7 0.655 0.273 Valid 

X2.8 0.390 0.273 Valid 

X2.9 0.414 0.273 Valid 

X2.10 0.332 0.273 Valid 

X2.11 0.351 0.273 Valid 

X2.12 0.285 0.273 Valid 

X2.13 0.414 0.273 Valid 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan 

berjumlah 13 butir pernyataan memiliki nilai rhitung  nilai rtabel maka 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 

Butir Pernyatan rhitung rtabel Keterangan 

Y.1 0.740 0.273 Valid 

Y.2 0.806 0.273 Valid 

Y.3 0.399 0.273 Valid 

Y.4 0.680 0.273 Valid 

Y.5 0.812 0.273 Valid 

Y.6 0.859 0.273 Valid 

Y.7 0.721 0.273 Valid 

Y.8 0.315 0.273 Valid 

Y.9 0.758 0.273 Valid 

Y.10 0.812 0.273 Valid 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2016 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan 

berjumlah 10 butir pernyataan memiliki nilai rhitung  nilai rtabel maka 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

b. Uji Reliabilitas  

Nilai Cronbach alpha  0,6 menunjukkan bahwa kuesioner 

untuk mengukur suatu variabel tersebut adalah reliable. Sebaliknya, 

nilai cronbach alpha  0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk 

mengukur variabel tidak reliabel. Berikut disajikan nilai cronbach 

alpha untuk ketiga variabel penelitian  
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas  

 

Variabel  Nilai Cronbach Alpha  Keterangan 

Budaya Organisasi 0.681 Reliabel 

Gaya Kepemimpinan 0.749 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0.887 Reliabel 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

Dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kuesioner 

yang digunakan untuk mengukur ketiga variabel penelitian adalah 

reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan uji 

statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov (K-S). Data dapat 

dinyatakan berdistribusi normal apabila signifikansi lebih besar 

dari 5% (0,05). Berikut hasil uji statistik non-parametrik 

kolmogorov-smirnov (K-S).  
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Tabel 4.12 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.27455515 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .053 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .606 

Asymp. Sig. (2-tailed) .856 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

 

Berdasarkan output uji normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov Test diperoleh nilai kolmogorov-smirnov (K-S) sebesar 

0,606 dengan tingkat signifikan sebesar 0,856. Karena nilai Sig  

0,05 yaitu 0,856  0,05, maka data berdistribusi normal, sehingga 

asumsi normalitas terpenuhi. 

Uji normalitas lainnya adalah dengan melihat kurva normal 

probability plot (P-P Plot). Berikut adalah hasil uji normalitas 

dengan menggunakan kurva normal P-P Plot. 
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Gambar 4.2 

Kurva Normal P-P Plot 

 

                
 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

Berdasarkan kurva di atas, dapat dilihat bahwa titik (data) 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Dalam hal ini data menunjukkan pola distribusi normal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas dan layak digunakan. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 
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adanya hubungan linear antar variabel bebas dalam model regresi. 

Syarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 

adanya multikolinearitas. Metode pengujian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan melihat nilai tolerance dan nilai 

variance inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas 

multikolinearitas memiliki niali VIF dibawah 10,00 dan nilai 

tolerance diatas 0,10. Berikut hasil uji multikolinearitas masing-

masing variabel bebas. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Budaya Organisasi 

Gaya Kepemimpinan 

.687 

.687 

1.456 

1.456 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

Berdasarkan output pada tabel coefficients di atas diperoleh 

niai Tolerance variabel bebas 0,687 untuk budaya organisasi dan 

0,687 untuk gaya kepemimpinan. Sedangkan nilai VIF (V ariance 

Inflation Factor) sebesar 1,456 untuk budaya organisasi dan 1,456 

untuk gaya kepemimpinan. Karena nilai tolerance semua variabel 

bebas  0,10 dan nilai VIF  10,00 maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisita 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas 

dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot pada output 

SPSS. Jika ada pola tertentu pada grafik scatterplot SPSS, seperti 

titik-titik yang ada membentuk pola yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka mengindikasi bahwa telah 

terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak terdapat pola 

yang jelas, seperti titik titik menyebar diatas dan dibawah angka 

nol pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut 

dapat disajikan dalam grafik hasil uji heteroskedastisitas.   

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 

 

 
 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 
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Berdasarkan hasil scatterplot di atas terlihat bahwa titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta 

tidak membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier mengestimasi besarnya koefisien-koefisien 

yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan 

dua atau lebih variabel bebas (Independent variable), untuk digunakan 

sevagai alat prediksi besar nilai variabel terikat (dependent variable). 

Oleh karena itu, analisis regresi linier berganda dapat menghitung 

besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat, atau memprediksi variabel terikat dengan 

menggunakan dua atau lebih variabel bebas.
3
 Model persamaan regresi 

linier berganda yang dihasilkan sebagai berikut:  

Tabel 4.14 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Budaya Organisasi 

Gaya Kepemimpinan 

11.975 

.416 

.663 

6.210 

.163 

.119 

.276 

.601 

1.928 

2.550 

5.567 

.060 

.014 

.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

                                                           
3
 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Sidoarjo: Zifatama, 2012), 133. 
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Persamaan regresi yang dihasilkan adalah  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Y = 11,975 + 0.416 X1 + 0.663 X2 + e 

Dalam regresi linier berganda apabila nilai koefisien bertanda 

positif, maka hubungan antara variabel bebas searah dengan variabel 

terikatnya, bila variabel bebas bertambah maka variabel terikat juga 

bertambah. Namun, apabila hasil dari nilai koefisien bertanda negatif, 

maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikatnya 

terbalik, jika variabel bebas bertambah maka variabel terikat akan 

berkurang. Penjelasan persamaan di atas sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 11,975. Artinya jika budaya organisasi (X1) 

dan gaya kepemimpinan (X2) nilainya 0, maka kinerja karyawan 

nilainya sebesar 11,975. 

2. Koefisien regresi budaya organisasi  (X1) sebesar 0,416. Artinya 

jika budaya organisasi mengalami kenaikan satu satuan, maka 

kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,416 

dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. 

3. Koefisien regresi gaya kepemimpinan (X2) sebesar 0,663. 

Artinya jika gaya kepemimpinan mengalami kenaikan satu 

satuan, maka kinerja karyawan (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,663 dengan asumsi variabel independen 

lainnya bernilai tetap. 
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Kesimpulannya adalah variabel budaya organisasi  (X1) dan 

variabel gaya kepemimpinan (X2) berbanding lurus dengan variabel 

kinerja karyawan (Y). Artinya apabila terjadi kenaikan pada variabel 

bebas tersebut maka akan mengakibatkan kenaikan pada variabel 

terikatnya. 

5. Koefisien Determinasi 

Dari hasil pengujian koefisien determinasi yang telah dilakukan 

terhadap data yang ada, maka diperoleh data sebagai berikut : 

 

Tabel 4.15 

Koefisien Determinasi  

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .789
a
 .623 .607 2.322 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

 

Berdasarkan  tabel  tersebut  diperoleh  nilai  koefisien  berganda 

(R) sebesar 0,789. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 

kuat antara variabel bebas yaitu budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap variabel terikat kinerja karyawan. Kemudian 

dari hasil determinasi diperoleh koefisien determinasi yaitu nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,607 atau 60,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel bebas yaitu budaya 
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organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan sebesar 60,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain di luar model pada penelitian sebesar 39,3%. 

6. Uji Hipotesis  

a. Uji T (Parsial) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

yaitu budaya organisasi dan gaya kepemimpinan secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. 

Tingkat signifikansi atau kepercayaan (α) menggunakan 5% atau 

0,05. Kemudian ditentukan t tabel dengan rumus sebagai berikut. 

ttabel = (
                    

 
 ; n – k – 1) 

keterangan :  

n : jumlah responden 

k : jumlah variabel bebas 

sehingga apabila dimasukkan nilainya pada rumus t tabel adalah 

sebagai berikut. 

ttabel = (
    

 
 ; 50-2-1) = (0,025; 47) 

Maka, dengan pengujian 2 sisi diperoleh angka (0,025 ; 47) dapat 

dicari pada tabel distribusi T sehingga nilai ttabel sebesar 2,012. 

Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji T dapat ditentukan 

sebagai berikut. 

H0      :  Variabel  bebas  yaitu  budaya organisasi  (X1)  dan gaya 

kepemimpinan   (X2)   secara   parsial   tidak 
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berpengaruh terhadap  variabel  terikat  yaitu kinerja 

karyawan (Y) 

Hi       :  Variabel  bebas  yaitu  budaya organisasi  (X1)  dan gaya 

kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) 

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut. 

- H0 diterima dan Hi ditolak apabila thitung  ttabel atau nilai Sig  

0,05  

- H0 ditolak dan Hi diterima apabila thitung  ttabel atau nilai Sig  

0,05  

Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat melalui output tabel 

coefficients sebagai berikut 

Tabel 4.16 

Hasil Uji T (Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Budaya Organisasi 

Gaya Kepemimpinan 

11.975 

.416 

.663 

6.210 

.163 

.119 

.276 

.601 

1.928 

2.550 

5.567 

.060 

.014 

.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas dilakukan perbandingan thitung 

dengan ttabel serta sig untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu sebagai berikut: 
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1. Pada variabel budaya organisasi diperoleh nilai thitung sebesar 

2,550 dan nilai sig sebesa 0,014. Jadi, karena thitung  ttabel 

yaitu 2,550  2,012 dan nilai sig 0,014  0,05 bertanda 

positif, maka H0 ditolak dan Hi diterima yang berarti secara 

parsial ada pengaruh antara budaya organisasi dengan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu penelitian ini dapat dikatakan 

bahwa secara parsial budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Bukopin Kantor 

Cabang Sidoarjo. 

2. Pada variabel gaya kepemimpinan diperoleh nilai thitung 

sebesar 5,567 dan nilai sig sebesar 0,000. Jadi, karena thitung  

ttabel yaitu 5,567  2,012 dan nilai sig 0,000 serta bertanda 

positif, maka H0 ditolak dan Hi diterima yang berarti bahwa 

secara parsial ada pengaruh antara gaya kepemimpinan 

dengan kinerja karyawan. Oleh karena itu penelitian ini 

dapat dikatakan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank Syariah 

Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

yaitu budaya organisasi dan gaya kepemimpinan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan. Tingkat signifikansi atau kepercayaan menggunakan  α 
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= 5% atau 0,05. Kemudian ditentukan f tabel dengan rumus 

sebagai berikut: 

ftabel = (df1 ; df2) 

ftabel = (jumlah variabel bebas dan terikat – 1 ; n – k – 1)  

Keterangan: 

n : jumlah responden 

k : jumlah variabel bebas 

sehingga apabila dimasukkan nilainya pada rumus ftabel adalah 

sebagai berikut. 

ftabel = (3 – 1 ; 50 – 2 – 1) = (2 ; 47) 

Maka, diperoleh angka degree of freedom  (df) yaitu (df1 ; df2) = 

(2 ; 47). Nilai tersebut juga dilihat pada tabel annova kolom df 

yang kemudian dapat dicari pada tabel distribusi F sehingga 

diperoleh nilai ftabel sebesar 3,20. 

Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji F dapat ditentukan 

sebagai berikut : 

H0    :  Variabel  bebas  yaitu  budaya organisasi  (X1)  dan gaya 

kepemimpinan (X2) secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap  variabel  terikat  yaitu kinerja 

karyawan (Y) 

Hi   : Variabel bebas yaitu budaya organisasi (X1) dan gaya 

kepemimpinan (X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) 
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Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut. 

 

- H0 diterima dan Hi ditolak apabila fhitung  ftabel atau nilai Sig  

0,05  

- H0 ditolak dan Hi diterima apabila fhitung  ftabel atau nilai Sig  

0,05  

Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat melalui output tabel 

anova sebagai berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 419.314 2 209.657 38.870 .000
b
 

Residual 253.506 47 5.394   

Total 672.820 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi 

Sumber: Hasil olahan SPSS v.20, 2017 

 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai fhitung sebesar 

38,870 dan nilai sig. 0,000, sehingga karena nilai fhitung  ftabel 

yaitu 38,870  3,19 dan nilai sig.  0,05 yaitu 0,000  0,05 serta 

bertanda positif, maka H0 ditolak dan Hi diterima yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh antara budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 

Maka dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa budaya 

organisasi dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama 
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(simultan) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Bank 

Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo. 


